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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai adopsi halal food supply chain 
terdahap kinerja bisnis makanan halal di Kota Bandung, maka diperoleh kesimpulan antara 
lain: 
1. Faktor teknologi, Faktor Organisasi dan Faktor Lingkungan memiiki tingkatan yang 
tinggi terhadap kinerja bisnis makanan halal di Kota Bandung. 
2. Faktor teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 
makanan halal.  
3. Faktor organisasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
bisnis makanan halal.  
4. Faktor lingkungan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
bisnis makanan halal. 
5. Berdasarkan hasil penemuan penelitian di lapangan dapat dilihat bahwa responden 
pemilik bisnis (owner) atau karyawan bisnis halal di bandung didominasi oleh 
perempuan. Persentase perempuan lebih banyak dari laki-laki yaitu 55%. Hal ini 
disebabkan Hal ini dikarenakan pada masa kini, perempuan juga telah berperan 
dalam kegiatan ekonomi (Tuwu, 2018), sehingga perempuan memiliki peran yang 
lebih tinggi dalam bidang ekonomi yaitu bisnis. 
6. Berdasarkan hasil penemuan penelitian di lapangan, rentang usia 26-35 tahun 
mendominasi pemilik bisnis (owner) dan karyawan pada bisnis makanan halal di Kota 
Bandung. Hal ini dapat diasumsikan bahwa rentang usia 26-35 adalah usia yang sudah 
matang untuk memiliki bisnis, memahami standar halal dan mengerti trend bisnis 
makanan halal. 
5.2. Implikasi dan Rekomendasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa faktor teknologi terhadap kinerja 
bisnis positif, faktor organisasi terhadap kinerja bisnis positif, faktor lingkungan terhadap 
kinerja bisnis positif.  
Adapun implikasi lainnya dari hasil penelitian ini adalah secara teori diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai bisnis Islam, 
khususnya dalam bidang halal food. Selain itu, secara praktis, bagi para pelaku bisnis di 
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Bandung diharapkan hasil penelitian dapat menjadi gambaran mengenai adopsi halal food 
supply chain terhadap kinerja bisnis makanan halal yang didorong oleh faktor teknologi, 
faktor organisasi dan faktor lingkungan. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini, 
pelaku bisnis seharusnya menyadari bahwa kinerja bisnis dapat meningkat dengan 
mengadopsi halal food supply chain. Oleh sebab itu diperlukan adanya upaya untuk 
mengadopsi HFSC dalam menjalankan bisnisnya agar adanya peningkatan kinerja bisnis 
makanan halal. 
Selain itu, implikasi dari hasil penelitian ini secara teoritis penelitian mengenai adopsi 
halal food supply chain terhadap kinerja bisnis di Indonesia maupun luar negeri jika 
dibandingkan dengan penelitian makanan halal secara umum masih sedikit dilakukan. 
Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Lembaga pemerintah khususnya BPJPH perlu meningkatkan kembali upaya dalam 
mewadahi bisnis makanan halal, terlebih saat ini trend halal di Indonesia sedang 
meningkat. 
2. Lembaga pemerintah serta stakeholder terkait di antaranya LPPOMUI, KNEKS, BPJPH 
dan pihak lain yang terkait juga bisa bekerja sama dengan akademisi untuk upaya 
sosialisasi sertifikasi halal.  
3. Lembaga pemerintah serta stakeholder terkait perlu memperbaharui database mengenai 
jumlah bisnis makanan halal yang sudah mendapatkan sertifikat halal MUI di Indonesia 
maupun di masing-masing daerah, agar bisa menjadi evaluasi peningkatan untuk 
kedepannya, serta mempermudah informasi untuk pelaku usaha maupun peneliti. 
4. Lembaga pemerintah perlu mengoptimalkan rancangan penguatan rantai pasokan halal 
yang sudah dirancang dalam buku masterplan, seperti mensinergikan antara industri halal 
dengan UMKM, melengkapi kebutuhan infrastruktur halal bagi UMKM, serta 
mendukung rencana sistem subsidi silang antara perusahaan besar dan UMKM untuk 
biaya sertifikasi halal. 
5. Penelitian yang berkaitan mengenai adopsi halal food supply chain terhadap kinerja 
bisnis makanan halal masih terbatas di Indonesia dan di kota-kota dengan wisata 
kulinernya yang tinggi, oleh sebab itu untuk peneliti selanjutnya dapat juga meneliti tema 
ini dengan menggunakan variabel lainnya seperti perencanaan strategi, kepuasan 
konsumen, tingkat penjualan dan lain sebagainya yang dapat memberikan wawasan baru 
ke dalam pembahasan pelaku bisnis dalam mengadopsi halal food supply chain terhadap 
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bisnisnya.Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam data responden maka dari 
itu, sebaiknya penelitian selanjutnya dapat lebih memaksimalkan pencarian data 
responden. 
